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Abstrak
Tujuan pelaksanaan penelitian tindakan kelas ini pada siswa kelas VIIB
di SMP Negeri 4 Gerokgak pada semester genap  tahun ajaran
2013/2014 adalah untuk mengetahui apakah penerapan model
pembelajaran Problem Solving dengan metode simulasi dapat
meningkatkan prestasi belajar peserta didik. Penelitian tindakan kelas ini
melibatkan 35 subjek penelitian yang dilakukan dalam dua siklus
melalui tahapan-tahapan perencanaan, pelaksanaan,
observasi/pengamatan dan refleksi. Tes prestasi belajar merupakan alat
yang digunakan dalam mengumpulkan data hasil penelitian yang
selanjutnya dianalisis menggunakan analisis deskriptif. Hasil yang
diperoleh dari penelitian ini menunjukkan adanay peningkatan
kemampuan peserta didik mengikuti proses pembelajaran dari rata-rata
awal 59.49 meningkat menjadi 63.09 pada siklus I dan meningkat
menjadi 74.86 pada siklus II dengan ketuntasan belajar awal 37.1% pada
siklus I meningkat menjadi 54.3% dan pada siklus II meningkat menjadi
82.9%. Simpulan yang dapat diambil dari hasil tersebut adalah
penerapan model pembelajaran Problem Solving dengan metode
simulasi dalam pelaksanaan proses pembelajaran para mampu
meningkatkan prestasi belajar sesuai harapan.
Kata Kunci: Pembelajaran problem solving, simulasi, prestasi belajar
Pendahuluan
. Pendidikan akan lebih bermakna bagi siswa apabila pengetahuan dibangun dengan dasar
informasi yang diperoleh secara alami. Untuk tujuan tersebut, lingkungan belajar harus
dibangun sedemikian rupa untuk memberikan pemahaman dan menjelaskan secara kongkret
teori-teori atau konsep-konsep yang disampaikan kepada siswa.
Agar bermakna serta dasar pengetahahuan dapat dimanfaatkan siswa dalam kehidupan sehari-
hari, ilmu pengetahuan harus dibangun secara bertahap dan sedikit demi sedikit sesuai dengan
tahap perkembangan kemampuan siswa.
.
1 Made Suparma Hedi adalah staf pengajar PKn pada SMP Negeri 4 Gerokgak.
Melalui pendidikan tercipta sumber daya manusia yang terdidik dan mampu
menghadapi perkembangan zaman yang semakin maju. Oleh karenanya kegiatan
pembelajaran sangat perlu ditingkatkan, sebab kegiatan pembelajaran sangat menentukan
keberhasilan siswa dalam proses belajar.
Dalam proses kegiatan belajar yang bertujuan untuk mengubah tingkah laku peserta
didik, dipengaruhi oleh banyak faktor. Faktor-faktor yang berpengaruh, secara garis besar
dapat dibagi dalam klasifikasi faktor intern (dari dalam) faktor ekstern (dari luar) diri peserta
didik. Kehadiran faktor-faktor psikologi tersebut akan memberikan andil yang cukup
penting. Faktor psikologi akan senantiasa memberikan landasan dan kemudahan dalam
upaya mencapai tujuan belajar secara optimal. Sebaliknya, tanpa kehadiran faktor-faktor
psikologi, bisa jadi memperlambat proses belajar, bahkan dapat pula menambah kesulitan
dalam mengajar. Pengemasan pembelajaran harus dirancang secara tepat karena akan
berpengaruh terhadap kebermaknaan pengalaman belajar siswa. Pengalaman belajar yang
menunjukkan kaitan unsur-unsur konseptual baik di dalam maupun antar mata pelajaran,
akan memberi peluang bagi terjadinya pembelajaran yang efektif dan lebih bermakna.
Berhasil tidaknya pengajaran PKn juga bergantung pada keberhasilan siswa dalam
proses belajar mengajar, sedangkan keberhasilan siswa tidak hanya tergantung pada sarana
dan prasarana pendidikan, kurikulum mapun metode. Akan tetapi guru mempunyai posisi
yang sangat strategis dalam meningkatkan prestasi siswa dalam penggunaan strategis
pembelajaran yang tepat.
Namun kondisi dilapangan sangat berbeda dengan yang diharapkan, salah satu faktor
yang mempengaruhi rendahnya prestasi belajar PKn adalah faktor guru. Guru perlu
mengubah sikap dan pola pembelajaran yang telah dilakukannya. Karena terbukti bahwa
kegiatan pembelajaran yang berlangsung selama ini belum mampu menghasilkan  proses
pembelajaran yang berkualitas dan menghasilkan siswa berprestasi maksimal. Guru selama
ini lebih mengutamakan kegiatan pembelajaran yang berorientasi pada kognitif dan sering
meninggalkan peran lain seperti afektif maupun perkembangan psikomotorik siswa.
Kurangnya perhatian siswa dalam belajar serta kurangnya waktu latihan, hal ini dikarenakan
guru kurang optimal menggunakan metode pembelajaran yang bervariasi dan kurang efektif
dalam penggunaan waktu pembelajaran.
Dapat dilihat dari hasil observasi peneliti di kelas VIIB, dengan jumlah siswa 35 orang.
Rata-rata prestasi belajar PKn hanya mencapai 59.49 sedangkan nilai ketuntasannya
mencapai 37.1%, hal ini dikarenakan kurangnya pemahaman siswa tentang pelajaran PKn.
Untuk tingkat keberhasilan siswa dalam mempelajari PKn hanya 13 orang (37.1%) dari 35
orang sedangkan yang belum berhasil sebanyak 22 orang (62.9%). Maka perlu dipikirkan
cara dan strategi untuk mengatasi permasalahan tersebut.
Dengan penemuan kesenjangan antara harapan dan kenyataan yang peneliti temukan di
lapangan maka timbul keinginan sebagai guru untuk mengupayakan peningkatan prestasi
belajar PKn pada kelas VIIB di SMP Negeri 4 Gerokgak dengan menerapkan model
pembelajaran Problem Solving. Untuk mendapatkan hasil yang optimal, model pembelajaran
Problem Solving dengan metode simulasi yang mampu mendorong keaktifan siswa dan
percepatan daya tangkap siswa terhadap materi yang disampaikan.
Metode pembelajaran Problem Solving merupakan salah satu dari banyak cara yang bisa
dilakukan guru dalam upaya meningkatkan mutu pembelajaran. Model ini menyatakan
bahwa sekolah belajar menggunakan pikiran dengan baik, berpikir kreatif dalam
menghadapi persoalan serta menanamkan kebiasaan untuk berpikir. Metode pembelajaran
Problem Solving lebih banyak memberikan penekanan pada kemampuan berpikir tingkat
tinggi. Untuk melakukan ini diperlukan kecerdasan yang baik atau intelektual yang tinggi.
Keterampilan intelektual tingkat tinggi dapat dikembangkan melalui pemecahan masalah.
Dapat dikatakan bahwa metode pembelajaran Problem Solving atau model pemecahan
masalah mengupayakan agar siswa dapat melakukan pembelajaran dengan berpikir logis,
rasional, kritis, cermat, jujur dan efektif. Disamping itu mampu memecahkan masalah yang
sedang dihadapi dengan memahami masalah tersebut, membuat perencanaan pemecahannya,
menyelesaikan masalah tersebut dengan mengecek kembali langkah-langkah yang bisa
diupayakan untuk itu. Siswa mesti diupayakan untuk mampu menggunakan proses berpikir
yang lebih jauh dan lebih dalam, terlibat lebih aktif seperti berdiskusi, berprestasi, saling
mengoreksi, serta pemberian hadiah oleh guru bagi yang berprestasi. Dan dengan simulasi
mampu meningkatkan intensitas belajar siswa serta meningkatkan penguasaan siswa siswa
agar mencapai hasil yang lebih optimal.
Metode simulasi merupakan bentuk pendidikan dengan menduplikasikan bagian-bagian
peting dalam bentuk yang sesungguhnya kedalam bentuk permainan. Simulasi merupakan
cara menjelaskan sesuatu melalui perbuatan yang bersifat pura-pura atau melalui proses
tingkah laku imitasi, atau bermain peranan mengenai suatu tingkah laku yang dilakukan
seolah-olah dalam keadaan yang sebanarnya. Bentuk dari permainan simulasi ada beberapa
macam antara lain : peer teaching (latihan mengajar oleh siswa kepada teman-teman
lainnya), sosiodrama, psikodrama, simulasi game, role playing.
Djamarah (1994:23) mendefinisikan prestasi belajar sebagai hasil yang diperoleh berupa
kesan-kesan yang mengakibatkan perubahan dalam diri individu sebagai hasil dari aktivitas
dalam belajar. Perubahan tingkah laku adalah tujuan yang mau dicapai dari aktivitas belajar,
maka perubahan tingkah laku itulah salah satu indikator yang dijadikan pedoman untuk
mengetahui kemajuan individu dalam segala hal yang diperolehnya di sekolah. Dengan kata
lain prestasi belajar merupakan kemapuan-kemampuan yang dimiliki oleh siswa sebagai
akibat perbuatan belajar atau setelah menerima pengalaman belajar, yang dapat
dikategorikan menjadi tiga ranah, yakni ranah kognitif, afektif dan psikomotor.
Tirtonegoro (dalam Sukarta, 2005) berpendapat bahwa prestasi belajar adalah hasil dari
pengukuran dan penilaian usaha belajar. Prestasi belajar siswa adalah hasil belajar yang
dicapai oleh seorang siswa dalam belajarnya. Keberhasilan dari belajar ini dapat dilihat dari
adanya perubahan ke hal yang lebih baik atau bertambahnya kecakapan atau keahliannya.
Melalui pemaparan diatas, maka dapat diambil suatu pengertian bahwa prestasi belajar
itu identik dengan penggunaan materi pelajaran. Karena hakikat dari nilai perolehan belajar
diawali dari kemampuan siswa untuk menjawab soal-soal yang diajukan guru secara tertulis.
Dengan demikian tingkat penguasaan materi masing-masing siswa, secara otomatis akan
membedakan prestasi belajarnya. Hal inilah yang akan menjadi titik perhatian peneliti di
lapangan.
Berdasarkan semua uraian diatas dapat diketahui hal-hal yang perlu dalam upaya
meningkatkan prestasi belajar siswa seperti penguasaan metode-metode ajar; penguasaan
model-model pembelajaran; pengusaan teori-teori belajar; penguasaan teknik-teknik
tertentu; penguasaan peran, fungsi serta kegunaan mata pelajaran. Apabila guru menguasai
dan mengerti tentang hal-hal tersebut dapat diyakini bahwa prestasi belajar peserta didik
pada mata pelajaran PKn tidak akan rendah.
Melihat adanya kesenjangan antara harapan dengan kenyatan yang ada di lapangan
seperti yang sudah dipaparkan pada latar belakang masalah, maka rumusan penelitian ini
dapat disampaikan sebagai berikut: Apakah model pembelajaran Problem Solving dengan
metode simulasi dapat meningkatkan prestasi belajar PKn siswa kelas VIIB Semester II
SMP Negeri 4 Gerokgak tahun ajaran 2013/2014?
Berpijak dari rumusan masalah diatas, maka tujuan dari penelitian ini adalah untuk
mendeskripsikan: seberapa tinggi peningkatan prestasi belajar PKn siswa setelah diterapkan
model pembelajaran Problem Solving dengan metode simulasi dalam pembelajaran.
Penelitian ini tentunya diharapkan memiliki berbagai manfaat baik dari segi teoritis
maupun praktis. Manfaat secara teoritis yang dapat dinikmati dari hasil penelitian ini
diharapkan sebagai acuan dalam memperkaya teori untuk peningkatan kompetensi guru.
Sedangkan secara praktis penelitian ini diharapkan bermanfaat: (1) Bagi siswa, lebih bebas
mengekspresikan kemampuan komunikasi dalam kelompok belajarnya, sehingga prestasi
belajar PKn menjadi lebih baik, (2) Bagi Guru, menemukan pendekatan pembelajaran
inovatif yang sesuai untuk lebih meningkatkan hasil belajar siswa, (3) Bagi Sekolah,
mendapatkan dampak positif dari terselenggaranya penelitian ini, karena kualitas siswa, guru
dan pembelajaran semakin meningkat.
Metodologi Penelitian
Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas (PTK). Lokasi penelitian ini
bertempat di SMP Negeri 4 Gerokgak. Dengan menggunakan rancangan PTK yang terdiri
dari 2 siklus. Subjek penelitian adalah siswa kelas VIIB SMP Negeri 4 Gerokgak yang
berjumlah  35 orang. Kelas tersebut diambil sebagai subjek penelitian karena rata-rata hasil
belajar mereka belum sesuai dengan apa yang diharapkan. Siswa pada umumnya sulit
memahami materi, kurang bersungguh-sungguh, sehingga berimbas pada hasil belajar yang
rendah. Objek penelitian yang penulis teliti adalah upaya peningkatan prestasi belajar siswa
menggunakan model pembelajaran Problem Solving.
Untuk memperoleh data atau keterangan-keterangan dalam kegiatan sesuai yang
diinginkan, perlu dilakukan kegiatan pengumpulan data. Teknik pengumpulan data yang
digunakan dalam penelitian tindakan kelas ini menggunakan observasi dan tes prestasi
belajar. Tes yang dilakukan berdasarkan tujuan pembelajaran yang akan dicapai guru untuk
mengukur hasil belajar peserta didik.
Data yang telah terkumpul dalam penelitian ini dianalisis dengan analisis deskriptif
kuantitatif. Untuk data kuantitatif dianalisis dengan mencari mean, median, modus, membuat
interval kelas dan melakukan penyajian dalam bentuk tabel dan grafik.
Dalam penelitian ini, indikator yang dijadikan pedoman untuk menentukan tingkat
keberhasilan pelaksanaan penelitian yaitu saat siswa mencapai nilai rata-rata 70 atau lebih
dengan ketuntasan belajar minimal 80%.
Hasil dan Pembahasan
A. Hasil Penelitian
Untuk perolehan data awal dapat disampaikan bahwa indikator yang dituntut yaitu siswa
mampu mencapai ketuntasan belajar dengan nilai sama dengan KKM, namun hal tersebut
belum tercapai. Data yang diperoleh menunjukkan hanya 13 orang siswa yang tuntas atau
hanya 37.1%. Data tersebut menunjukkan rendahnya prestasi belajar siswa pada mata
pelajaran PKn. Rendahnya prestasi belajar siswa dikarenakan pembelajaran yang
dilakukan masih bersifat konvensional. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel
berikut ini.
Tabel 01. Nilai Awal Prestasi Belajar PKn dengan Model Pembelajaran Konvensional
No Subjek
Penelitian Nilai Keterangan
No Subjek
Penelitian Nilai Keterangan
1 40 Tidak Tuntas 19 50 Tidak Tuntas
2 73 Tuntas 20 60 Tidak Tuntas
3 73 Tuntas 21 60 Tidak Tuntas
4 73 Tuntas 22 65 Tidak Tuntas
5 55 Tidak Tuntas 23 45 Tidak Tuntas
6 70 Tuntas 24 73 Tuntas
7 55 Tidak Tuntas 25 55 Tidak Tuntas
8 50 Tidak Tuntas 26 50 Tidak Tuntas
9 55 Tidak Tuntas 27 50 Tidak Tuntas
10 55 Tidak Tuntas 28 73 Tuntas
11 45 Tidak Tuntas 29 73 Tuntas
12 50 Tidak Tuntas 30 73 Tuntas
13 45 Tidak Tuntas 31 45 Tidak Tuntas
14 45 Tidak Tuntas 32 55 Tidak Tuntas
15 65 Tidak Tuntas 33 70 Tuntas
16 73 Tuntas 34 70 Tuntas
17 50 Tidak Tuntas 35 73 Tuntas
18 70 Tuntas
Jumlah Nilai 2082
Rata-rata (Mean) 59.49
KKm (Kriteria Ketuntasan Minimal) 70
Jumlah Siswa yang Harus Diremidi 22
Jumlah Siswa yang Perlu Diberi Pengayaan 13
Persentase Ketuntasan Belajar 37.1%
Setelah diberikan tindakan pada Siklus I dengan menggunakan model pembelajaran
Problem Solving, maka diperoleh data sebagai berikut.
Tabel 02. Prestasi Belajar PKn dengan Model Pembelajaran Problem Solving Siklus I
No Subjek
Penelitian Nilai Keterangan
No Subjek
Penelitian Nilai Keterangan
1 50 Tidak Tuntas 19 60 Tidak Tuntas
2 75 Tuntas 20 55 Tidak Tuntas
3 73 Tuntas 21 60 Tidak Tuntas
4 75 Tuntas 22 55 Tidak Tuntas
5 55 Tidak Tuntas 23 45 Tidak Tuntas
6 73 Tuntas 24 73 Tuntas
7 60 Tidak Tuntas 25 70 Tuntas
8 73 Tuntas 26 50 Tidak Tuntas
9 70 Tuntas 27 50 Tidak Tuntas
10 70 Tuntas 28 60 Tidak Tuntas
11 45 Tidak Tuntas 29 73 Tuntas
12 50 Tidak Tuntas 30 73 Tuntas
13 55 Tidak Tuntas 31 45 Tidak Tuntas
14 45 Tidak Tuntas 32 73 Tuntas
15 50 Tidak Tuntas 33 73 Tuntas
16 75 Tuntas 34 73 Tuntas
17 70 Tuntas 35 75 Tuntas
18 73 Tuntas
Jumlah Nilai 2208
Rata-rata (Mean) 63.09
KKm (Kriteria Ketuntasan Minimal) 70
Jumlah Siswa yang Harus Diremidi 16
Jumlah Siswa yang Perlu Diberi Pengayaan 19
Persentase Ketuntasan Belajar 54.3%
Gambar 01. Histogram Prestasi Belajar PKn pada Siklus I
Dikarenakan nilai yang dicapai masih belum mencapai kriteria keberhasilan, maka
tindakan dilanjutkan kembali melalui siklus II. Adapun hasil yang diperoleh dari tindakan siklus
II dapat dilihat pada tabel berikut ini.
Tabel 03. Prestasi Belajar PKn dengan Model Pembelajaran Problem Solving Siklus II
No Subjek
Penelitian Nilai Keterangan
No Subjek
Penelitian Nilai Keterangan
1 60 Tidak Tuntas 19 75 Tuntas
2 85 Tuntas 20 80 Tuntas
3 85 Tuntas 21 75 Tuntas
4 80 Tuntas 22 55 Tidak Tuntas
5 75 Tuntas 23 45 Tidak Tuntas
6 80 Tuntas 24 80 Tuntas
7 75 Tuntas 25 70 Tuntas
8 85 Tuntas 26 50 Tidak Tuntas
9 85 Tuntas 27 75 Tuntas
10 75 Tuntas 28 75 Tuntas
11 80 Tuntas 29 85 Tuntas
12 75 Tuntas 30 75 Tuntas
13 50 Tidak Tuntas 31 80 Tuntas
14 80 Tuntas 32 75 Tuntas
15 75 Tuntas 33 80 Tuntas
16 85 Tuntas 34 85 Tuntas
17 75 Tuntas 35 90 Tuntas
18 65 Tidak Tuntas
Jumlah Nilai 2686
Rata-rata (Mean) 74.86
KKm (Kriteria Ketuntasan Minimal) 70
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Jumlah Siswa yang Harus Diremidi 6
Jumlah Siswa yang Perlu Diberi Pengayaan 29
Persentase Ketuntasan Belajar 82.9%
Gambar 02. Histogram Prestasi Belajar PKn pada Siklus II
B. Pembahasan
Dari semua analisis yang telah dilakukan terhadap data yang diperoleh dapat
disampaikan pembahasan baik dari pelaksanaan kegiatan awal, pelaksanaan kegiatan
pada siklus I maupun pelaksanaan kegiatan pada siklus II.
Pada kegiatan awal perencanaan yang dibuat merupakan perencanaan yang
memang telah dibuat sehari-hari. Kegiatan pelaksanaan pembelajaran juga dilakukan
sesuai kegiatan pembelajaran yang biasa dilakukan sehari-hari dengan tanpa perencanaan
yang matang dan dalam pelaksanaan pembelajaran belum mengikuti model-model yang
direkomendasikan oleh para ahli pendidikan.
Pembelajaran yang biasa dilakukan sehari-hari tersebut masih didominasi dengan
ceramah yang merupakan kebiasaan guru mengajar sehari-hari. Dengan cara
pembelajaran seperti itu ternyata dari data awal yang diperoleh dengan rata-rata 59.49
menunjukkan bahwa kemampuan siswa pada mata pelajaran  PKn masih sangat rendah
mengingat kriteria ketuntasan belajar siswa untuk mata pelajaran ini di SMP Negeri 4
Gerokgak adalah 70. Dengan nilai yang sangat rendah seperti itu, maka peneliti
mengupayakan untuk dapat meningkatkan prestasi belajar siswa menggunakan metode
pembelajaran Problem Solving dengan Simulasi. Akhirnya dengan penerapan metode
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pembelajaran Problem Solving dengan Simulasi yang benar sesuai teori yang ada,
peningkatan rata-rata prestasi belajar PKn siswa pada siklus I dapat diupayakan dan
mencapai rata-rata 63.09. Namun rata-rata tersebut belum maksimal karena hanya 19
siswa memperoleh nilai sama atau diatas KKM, sedangkan yang lainnya belum mencapai
KKM. Sedangkan persentase ketuntatasan belajar mereka baru mencapai 54.3%. Hal
tersebut terjadi akibat penggunaan metode pembelajaran Problem Solving dengan
Simulasi yang belum maksimal dilakukan, hal ini disebabkan penerapan metode tersebut
baru dicobakan sehingga guru masih belum mampu melaksanakannya sesuai alur teori
yang benar. Sehingga dianggap perlu untuk melanjutkan ke siklus II dan memperbaiki
kelemahan yang terdapat pada siklus I.
Pada siklus II perbaikan hasil belajar PKn siswa diupayakan lebih maksimal
dengan peneliti membuat perencanaan yang lebih baik, menggunakan alur dan teori dari
metode pembelajaran Problem Solving dengan simulasi dengan benar dan lebih
maksimal. Peneliti giat memotivasi siswa agar giat belajar, memberi arahan-arahan,
menuntun mereka untuk mampu menguasai materi pada mata pelajaran PKn lebih
optimal. Akhirnya dengan semua upaya tersebut peneliti mampu meningkatkan prestasi
belajar PKn siswa pada siklus II menjadi rata-rata 74.86 dengan persentase ketuntasan
sebesar 82.9%. Upaya-upaya yang maksimal tersebut menuntun kepada penelitian bahwa
metode pembelajaran Problem Solving dengan simulasi mampu meningkatkan prestasi
belajar PKn siswa dalam mata pelajaran PKn.
Dari semua data yang diperoleh, ternyata indikator keberhasilan penelitian yang
menuntut 80% lebih sudah mampu mencapai ketuntasan belajar. Oleh karenanya
penelitian ini tidak dilanjutkan ke siklus berikutnya dan hipotesis yang diajukan dapat
diterima.
Simpulan
Dari deskripsi data dan pembahasan yang telah dilaksanakan sehubungan rumusan
masalah dan tujuan penelitian menyangkut model pembelajaran Problem Solving dengan
metode simulasi untuk meningkatkan prestasi belajar siswa, diperoleh hasil yang optimal
setelah dilakukan pada siklus II. Berdasarkan hasil analisis yang dilakukan, baik siklus I
maupun siklus II mulai dari perencanaan, pelaksanaan, pengamatan/observasi dan refleksi
dapat disampaikan hal-hal sebagai berikut:
1. Pelaksanaan kegiatan awal dimana model pembelajaran yang digunakan tidak menentu,
termasuk pula metode ajar yang digunakan hanya sekadar terlaksana membuat nilai siswa
pada mata pelajaran PKn rendah dengan rata-rata 59.49 yang masih jauh dari kriteria
ketuntasan minimal pada mata pelajaran ini yaitu 70.
2. Setelah dilakukan perencanaan yang lebih matang menggunakan model pembelajaran
Problem Solving dengan metode simulasi, dilanjutkan dengan pelaksanaannya di
lapangan yang benar sesuai teori yang ada dan dibarengi dengan pemberian tes atau
observasi secara objektif akhirnya terjadi peningkatan dari nilai rata-rata awal 59.49
menjadi rata-rata 63.09 dan demikian juga yang terjadi pada siklus II dari nilai rata-rata
63.09 pada siklus I meningkat menjadi 74.86 pada siklus II.
3. Seperti kebenaran tujuan pelaksanaan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yaitu untuk
peningkatan proses pembelajaran, maka upaya-upaya yang maksimal telah dilakukan
dengan sangat giat sehingga hasil yang diharapkan sesuai perolehan data telah mampu
memberi jawaban terhadap rumusan masalah dan tujuan penelitian ini.
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